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ABSTRAK: PENGARUH PENYULUHAN TERHADAP TINGKAT 
PENGETAHUAN IBU TENTANG STIMULASI PIJAT BAYI. Stimulasi pijat bayi 
adalah salah satu jenis stimulasi dini yang dilakukan terhadap bayi untuk mengoptimalkan 
tubuh kembangnya. Saat dilakukan stimulasi pijat, akan terjadi stimulasi multisensorik, 
yakni visual adalah kontak mata ibu, auditori misalnya komunikasi verbal, penciuman, 
sentuhan dan kasih sayang (bonding). Stimulasi pijat bayi ini sebaiknya dilakukan secara 
teratur, sesuai tata cara dan teknik pemijatan bayi, dan sebaiknya dilakukan oleh orang 
tuanya sendiri. Promosi kesehatan adalah strategis dalam upaya peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat, melalui penyuluhan kesehatan kepada para ibu, dapat diketahui 
tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui 
pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahun ibu tentang stimulasi pijat bayi. Jenis 
Penelitian: Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment dengan rancangan One Group 
Pretest-Posttest. Jumlah populasi sebanyak 38 ibu yang mempunyai bayi usia 1-12 bulan 
yang datang di Posyandu Balita Rukun Asih Surakarta, kemudian pengambilan sampel 
dilakukan dengan purposive sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi menjadi 
31 orang. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
kuesioner tingkat pengetahuan tentang  stimulasi pijat bayi yang sudah diuji validitas dan 
reliabilitas. Analisis data secara Univariat dan Bivariat dengan menggunakan uji t-test 
dengan derajat kepercayaan p=0,05. Hasil penelitian menunjukkan mean rank pada 
kelompok pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi sebelum diberikan penyuluhan 
adalah 8,50 dan mean rank pada kelompok pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi 
setelah diberikan penyuluhan adalah 12,16 dan nilai p valuenya 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang 
stimulasi pijat bayi. 
 
Kata Kunci: penyuluhan, tingkat pengetahuan, stimulasi pijat bayi 
 
ABSTRACT: THE EFFECT OF COUNSELING TO MOTHERS’ KNOWLEDGE 
LEVEL ON BABY MASSAGE STIMULATION. Baby massage stimulation is one of the 
early stimulation for the babies to optimalize their growth. There will be multisensory 
stimulation on the process of the massage, such as: visual on mothers’ eye contact, auditory 
on verbal communication, sense of smell, physical touch, and bonding affection. Baby 
massage stimulation is better done regularly, based on the correct order and technique, 
and performed by the babies’ parents. Health promotion is the strategy to develop people’s 
health level, through health counseling to mothers, we can identify the mothers’ knowledge 
level on baby massage stimulation. This research is intended to identify the effect of 
counseling to mothers’ knowledge level on baby massage stimulation. Quasi experiment 
using one group of pretest-posttest was used as the method of the research. The population 
of this research was 38 participants consist of mother having 1-12 months baby who come 
to Posyandu Balita Rukun Asih Surakarta. Sampling applied was purposive sampling to 
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fulfill the criteria of inclusive and exclusive into 31 participants. The instrument used is 
questionnaire on the knowledge level on baby massage stimulation. The data were analyzed 
by using Univariat and Bivariat t-test on the level of p=0,05. The analyzing result shows 
the mean rank of the group before receiving counseling is 8,50 and to the group after 
receiving counseling is 12,16 with the value score 0,000. The research finding leads to the 
conclusion that there is an effect of counseling to mothers’ knowledge level on baby 
massage stimulation. 
 
Keywords: counseling, knowledge level, baby massage stimulation 
 
 
PENDAHULUAN 
Bayi dan balita memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang 
secara optimal pada masa keemasan diawal kehidupan mereka (Potter & Perry 
2005). Di masa keemasan kehidupan mereka maka bayi perlu di beri stimulasi sejak 
dini dan terus menerus di setiap kesempatan. 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
369/MENKES/SK/III/2007 tentang Standar Profesi Bidan menyebutkan bahwa 
bidan mempunyai kewenangan untuk melaksanakan pemantauan dan menstimulasi 
tumbuh kembang bayi dan anak. Salah satu bentuk stimulasi tumbuh kembang yang 
selama ini dilakukan oleh masyarakat adalah dengan melakukan stimulasi pijat 
bayi. 
Stimulasi pijat bayi adalah salah satu jenis stimulasi dini yang dilakukan 
terhadap bayi untuk mengoptimalkan tubuh kembangnya. Proses lahir ke dunia 
merupakan pengalaman traumatis karena hilangnya sentuhan keamanan dan 
kenyamanan yang dirasakan seperti ketika berada didalam rahim (air ketuban). 
Sentuhan dan pijatan pada bayi yang rutin, memberikan jaminan adanya kontak 
tubuh berkelanjutan yang dapat mempertahankan perasaan aman pada bayi. 
Pemijatan merupakan bentuk sentuhan yang dapat memberikan kombinasi 
efektif antara rangsang fisik dan curahan perhatian yang penting bagi kesehatan. 
Pemijatan juga dapat diarahkan pada titik-titik yang dapat memberikan rangsang 
yang tepat. Berbeda dengan sentuhan yang tidak berpola, maka pemijatan mampu 
memberikan rangsang pada seluruh tubuh. 
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Dalam suatu penelitian ilmiah terbukti bahwa bayi lebih menyukai 
sentuhan dan tekanan pijat yang tegas. Bayi yang dipijat dengan tekanan terlalu 
ringan cenderung gelisah dan tegang, dan menginginkan tekanan pemijatan yeng 
lebih tegas.  Sebuah penelitian juga menemukan bahwa pemijatan dengan tekanan 
yang cukup tegas dapat meningkatkan berat badan harian bayi dibanding 
pemijatanan dengan tekanan lemah. 
Pengaruh pijat bayi sendiri bagi tumbuh kembang anak telah lama 
diketahui. Manfaatnya antara lain mengembangkan sistem imun, membantu bayi 
berlatih relaksasi, membantu mengatasi gangguan tidur dan membuat bayi tertidur 
lelap dan lama, serta memperkuat ikatan (bonding) bayi dengan ibu/orangtua. 
Saat dilakukan stimulasi pijat, maka akan terjadi stimulasi multisensorik, 
yakni visual adalah kontak mata ibu, auditori misalnya komunikasi verbal, suara 
music, penciuman, sentuhan dan kasih sayang (bonding). Stimulasi pijat bayi ini 
sebaiknya dilakukan secara teratur, sesuai tata cara dan teknik pemijatan bayi, dan 
sebaiknya dilakukan oleh orang tuanya, bisa pagi sebelum tidur, sore setelah mandi 
atau malam sebelum tidur.  
Melihat banyaknya manfaat yang didapat dari stimulasi pijat bayi, maka 
perlu dilakukan kegiatan penyuluhan dan pendekatan khusus kepada ibu-ibu yang 
memiliki bayi agar dapat memahami dan mengerti manfaat dari pijat bayi dan dapat 
melakukan tekhnik pijat bayi secara baik dan benar.  
Promosi kesehatan ditambah dengan metode promosi yang tepat dalam 
pelaksanaan dan penyerapannya merupakan langkah yang strategis dalam upaya 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Melalui penyuluhan kesehatan kepada 
para ibu, dapat diketahui tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Stimulasi Pijat Bayi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment dengan rancangan One 
Group Pretest-Posttest, dengan pendekatan crossectional. Jumlah populasi 
Siskana Dewi Rosita, dkk, Pengaruh Penyuluhan Terhadap...   31  
sebanyak 38 ibu yang mempunyai bayi usia 1-12 bulan yang datang di Posyandu 
Balita Rukun Asih Kedung Tungkul, Mojosongo, Jebres, Surakarta, kemudian 
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampel yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi menjadi 31 orang. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner tingkat pengetahuan tentang  
stimulasi pijat bayi  dengan total pertanyaan sejumlah 26 soal yang sudah diuji 
validitas dan reliabilitas. Analisis data secara Univariat dan Bivariat dengan 
menggunakan uji t-test dengan derajat kepercayaan p=0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 
a. Tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi sebelum diberikan 
penyuluhan 
Tabel 1.  Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Pijat Bayi 
Sebelum di Berikan Penyuluhan 
 
Pengetahuan Pre Frekuensi Persentase (%) 
Kurang 
Cukup 
23 
8 
74,2 
25,8 
Total 31 100,0 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu 
sebelum diberikan penyuluhan adalah kurang sebanyak 23 responden (74,2%) 
dan cukup sebanyak 8 responden (25,8%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu 
sebelum diberikan penyuluhan adalah kurang sebanyak 23 responden (74,2%) 
dan cukup sebanyak 8 responden (25,8%). Hasil pengetahuan responden 
sebelum penyuluhan didapatkan masih banyak yang kurang dan cukup. 
Sedangkan kategori baik tidak ada. Pengetahuan yang kurang dan cukup 
tentang stimulasi pijat bayi disebabkan kurangnya pengalaman ibu tentang pijat 
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bayi. Kebanyakan pijat bayi diserahkan kepada dukun bayi sebagai anutan 
budaya yang dilakukan masyarakat. 
Menurut Mubarak (2011), Pengetahuan adalah kesan didalam pikiran 
manusia sebagai hasil penggunaan panca inderanya. Pengetahuan sangat 
berbeda dengan kepercayaan, takhayul, dan penerangan-penerangan yang 
keliru. Pengetahuan secara umum adalah segala apa yang diketahui 
berdasarkan pengalaman yang didapatkan oleh setiap manusia. Selain itu 
pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Pengalaman yang baik dapat membentuk 
sikap positif dalam kehidupannya dan kebudayaan lingkungan tempat kita 
hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap 
kita. Apabila dalam suatu wilayah mempunyai sikap menjaga kebersihan 
lingkungan, maka sangat mungkin masyarakat sekitarnya mempunyai sikap 
selalu menjaga kebersihan lingkungan. 
Selain karena pengalaman ibu, pengetahuan juga dipengaruhi faktor 
informasi yang diperoleh oleh responden. Informasi ini akan membentuk 
pengetahuan responden.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang antara lain pendidikan yang berarti bimbingan yang diberikan 
seseorang kepada orang lain agar dapat memahami sesuatu hal. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka menerima informasi, dan 
pada akhirnya pengetahuan yang dimilikinya akan semakin banyak, minat 
sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. 
Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal, sehingga 
seseorang memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. Hal ini didukung 
kemudahan untuk memperoleh suatu informasi dapat mempercepat seseorang 
memperoleh pengetahuan yang baru (Mubarak, 2012). 
b. Tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi setelah diberikan 
penyuluhan 
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Tabel 2.  Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
stimulasi pijat bayi setelah diberikan penyuluhan 
Pengetahuan Post Frekuensi Persentase (%) 
Kurang 
Cukup 
Baik 
2 
22 
7 
6,5 
71,0 
22,6 
Total 31 100,0 
 
Tabel  2. menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu 
setelah diberikan penyuluhan adalah cukup sebanyak 22 responden (71%), 
baik sebanyak 7 responden (22,6%), dan kurang sebanyak 2 responden 
(6,5%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan 
ibu setelah diberikan penyuluhan adalah cukup sebanyak 22 responden 
(71%), baik sebanyak 7 responden (22,6%), dan kurang sebanyak 2 
responden (6,5%). Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan 
penyuluhan, tingkat pengetahuan mengalami perubahan dimana pengetahuan 
kurang hanya tingga 2,5% dan baik ada 22,7%.  Menurut Maulana (2009) 
penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan 
cara menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak 
saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu 
ajaran yang berhubungan dengan kesehatan.  
Penyuluhan yang diberikan membuat responden mengetahui tentang 
manfaat stimulasi pijat bayi. Pemijatan mampu meningkatkan sistem 
kekebalan, meningkatkan aliran cairan getah bening keseluruh tubuh untuk 
membersihkan zat yang berbahaya dalam tubuh, mengubah gelombang otak 
secara positif, memperbaiki sirkulasi darah dan pernafasan, merangsang 
fungsi pencernaan serta pembuangan, meningkatkan kenaikan berat badan, 
mengurangi depresi dan ketegangan, membuat tidur lelap, mengurangi rasa 
sakit, mengurangi kembung dan kolik (sakit perut), meningkatkan hubungan 
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batin antara orang tua dan bayinya, meningkatkan volume air susu ibu, 
mengembangkan komunikasi, memahami isyarat bayi, meningkatkan 
percaya diri (Roesli dan Lee, 2009). 
Kontak fisik secara positif antar orang tua dan anaknya dapat 
membuat anak merasa berharga dan dicintai. Penelitian menunjukkan bahwa 
bayi yang dipijat dengan penuh kasih sayang jarang sekali menangis dan sakit 
daripada bayi yang tidak dipijat. Stimulasi pijat mampu meningkatkan 
relaksasi dan menenangkan bayi yang menangis (Heath dan Bainbridge, 
2007). 
Penyuluhan kesehatan adalah penambahan pengetahuan dan 
kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau instruksi dengan 
tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia baik secara individu, 
kelompok maupun masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan nilai 
kesehatan sehingga dengan sadar mau mengubah perilakunya menjadi 
perilaku hidup sehat (Muninjaya, 2014). 
 
2. Analisis Bivariat 
a. Pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
pijat bayi. 
Tabel 3.  Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Stimulasi Pijat Bayi 
 
Variabel Kelompok Mean Median SD Min Max 
Pengetahuan Pengetahuan Pre 49,37 50,00 10,13 23,08 65,38 
Pengetahuan Post 69,72 69,23 8,29 53,85 84,62 
Selisih  20,35 19,23 1,84 30,77 19,24 
 
Tabel 3. menunjukkan selisih nilai rata-rata pada kelompok 
pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi sebelum dan setelah diberikan 
penyuluhan adalah -20,35. 
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Tabel 4.  Pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan ibu 
tentang stimulasi pijat bayi. 
 
Kelompok Mean Rank P value 
Pengetahuan Pre 8,50 
0,000 
Pengetahuan Post 12,16 
 
Tabel 4. menunjukkan mean rank pada kelompok pengetahuan ibu 
tentang stimulasi pijat bayi sebelum diberikan penyuluhan adalah 8,50 dan 
mean rank pada kelompok pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi 
setelah diberikan penyuluhan adalah 12,16 dan nilai p valuenya 0,000 
sehingga ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang 
stimulasi pijat bayi. 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh penyuluhan terhadap 
tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi dengan nilai  p= 0,000. 
Hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata pada kelompok pengetahuan 
ibu tentang stimulasi pijat bayi sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 
adalah 20,35. Hasil penelitian diartikan penyuluhan yang dilakukan kepada 
responden berpengaruh terhadap pengetahuan responden mengenai stimulasi 
pijat bayi. Menurut Maulana, 2009 penekanan konsep penyuluhan kesehatan 
lebih pada upaya mengubah perilaku sasaran agar berprilaku sehat terutama 
pada aspek kognitif (pengetahuan dan pemahaman sasaran), sehingga 
pengetahuan sasaran penyuluhan telah sesuai dengan yang diharapkan oleh 
penyuluh kesehatan. 
Tujuan penyuluhan adalah mengubah perilaku masyarakat ke arah 
perilaku sehat sehingga tercapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal, 
untuk mewujudkan, perubahan perilaku yang diharapkan setelah menerima 
pendidikan tidak dapat terjadi sekaligus. Oleh karena itu, pencapaian terget 
penyuluhan dibagi menjadi tujuan jangka pendek yaitu tercapainya 
perubahan pengetahuan, jangka menengah hasil yang diharapkan adalah 
adanya peningkatan pengertian, sikap, dan ketrampilan yang akan mengubah 
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perilaku ke arah perilaku sehat, dan tujuan jangka panjang adalah dapat 
menjalankan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
Informasi penting bagi responden untuk merubah pengetahuannya. 
Bersedianya responden menerima informasi yang diberikan adalah dengan 
penanaman kesadaran akan pentingnya pijat bayi, dengan pengetahuan ini 
diharapkan nantinya responden dapat memijat sendiri bayinya.  Penyuluhan 
merupakan salah satu upaya promotif dalam pelaksaan program kesehatan 
bayi dan balita, upaya promotif yang dilaksanakan lebih diarahkan pada 
pendekatan pendidikan kepada ibu tentang stimulasi pijat bayi, dengan tujuan 
ibu sebagai orang terdekat dengan bayi dapat mendukung dan mengawal 
tumbuh kembang bayi dan balita secara lebih optimal.  
Keberhasilan penyuluhan yang dilakukan peneliti disebabkan 
sadarnya ibu tentang pentingnya penyuluhan ini, jalinan hubungan penyuluh 
dan responden serta dukungan dari pihak terkait lainnya sehingga pesan 
penyuluhan tersampaikan dan meningkatkan pengetahuan respondenHasil 
penelitian menunjukkan ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat 
pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi dengan nilai p= 0,000. Hal ini 
dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata pada kelompok pengetahuan ibu 
tentang stimulasi pijat bayi sebelum dan setelah diberikan penyuluhan adalah 
20,35. Hasil penelitian diartikan penyuluhan yang dilakukan kepada 
responden berpengaruh terhadap pengetahuan responden mengenai stimulasi 
pijat bayi. Menurut Maulana, 2009 penekanan konsep penyuluhan kesehatan 
lebih pada upaya mengubah perilaku sasaran agar berprilaku sehat terutama 
pada aspek kognitif (pengetahuan dan pemahaman sasaran), sehingga 
pengetahuan sasaran penyuluhan telah sesuai dengan yang diharapkan oleh 
penyuluh kesehatan. 
Tujuan penyuluhan adalah mengubah perilaku masyarakat ke arah 
perilaku sehat sehingga tercapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal, 
untuk mewujudkan, perubahan perilaku yang diharapkan setelah menerima 
pendidikan tidak dapat terjadi sekaligus. Oleh karena itu, pencapaian terget 
penyuluhan dibagi menjadi tujuan jangka pendek yaitu tercapainya 
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perubahan pengetahuan, jangka menengah hasil yang diharapkan adalah 
adanya peningkatan pengertian, sikap, dan ketrampilan yang akan mengubah 
perilaku ke arah perilaku sehat, dan tujuan jangka panjang adalah dapat 
menjalankan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
Informasi penting bagi responden untuk merubah pengetahuannya. 
Bersedianya responden menerima informasi yang diberikan adalah dengan 
penanaman kesadaran akan pentingnya pijat bayi, dengan pengetahuan ini 
diharapkan nantinya responden dapat memijat sendiri bayinya.  Penyuluhan 
merupakan salah satu upaya promotif dalam pelaksaan program kesehatan 
bayi dan balita, upaya promotif yang dilaksanakan lebih diarahkan pada 
pendekatan pendidikan kepada ibu tentang stimulasi pijat bayi, dengan tujuan 
ibu sebagai orang terdekat dengan bayi dapat mendukung dan mengawal 
tumbuh kembang bayi dan balita secara lebih optimal.  
Keberhasilan penyuluhan yang dilakukan peneliti disebabkan 
sadarnya ibu tentang pentingnya penyuluhan ini, jalinan hubungan penyuluh 
dan responden serta dukungan dari pihak terkait lainnya sehingga pesan 
penyuluhan tersampaikan dan meningkatkan pengetahuan responden. 
 
SIMPULAN 
Sebagian besar pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan adalah 
kurang sebanyak 23 responden (74,2%) dan cukup sebanyak 8 responden (25,8%). 
Sebagian besar pengetahuan ibu setelah diberikan penyuluhan adalah cukup 
sebanyak 22 responden (71%), baik sebanyak 7 responden (22,6%), dan kurang 
sebanyak 2 responden (6,5%) Ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat 
pengetahuan ibu tentang stimulasi pijat bayi (p=0,000). 
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